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Abstract: Every company does different things to achieve goals. Established before but not 

used to being apart from the main target to grow as well as developing the skills of our 

employees is that employees are company assets and one of its events. Employee professional 

development company is the motivational career growth of employees and employees. This 

writing uses the best quantitative method of learning. References To study the concept of the 

connection between variables which exist from the Google Scientist magazine with the online 

method as well as other mass media. There is an influence between career development and 

employee satisfaction. There is influence between work motivation on employee satisfaction. 

Work discipline training begins to apply to employee performance notification of employees 

to employees to make the maximum contribution to be able to achieve which goals are 

desired. 
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Abstrak: Setiap perusahaan mengerjakan hal yang berbeda untuk mencapai tujuan. Mapan 

sebelumnya tapi tidak biasa terpisah dari sasaran utama tumbuh sebaik mengembangkan 

keterampilan karyawan kami adalah karyawan adalah aset perusahaan dan salah satu 

acaranya. Perusahaan pengembangan profesional karyawan adalah pertumbuhan karir 

motivasi karyawan dan karyawan. Menulis ini menggunakan metode kuantitatif sebaik 

belajar. Referensi Untuk belajar konsep di koneksi diantara variable yang mana ada dari 

majalah Dengan metode online Google Ilmuwan sebaik media massa lain. Ada pengaruh Di 

antara Perkembangan Karier ke Kepuasan Karyawan. Ada pengaruh di antara motivasi kerja 
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ke kepuasan karyawan. Pelatihan disiplin kerja mulai berlaku ke pertunjukan karyawan 

pemberitahuan para karyawan ke karyawan memberi kontribusi yang mana maksimum ke 

bisa meraih sasaran yang mana diinginkan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor yang sangat penting Perusahaan. Oleh 

karena bahwa semua perusahaan selalu berusaha untuk tanpa staf yang berkualitas, 

perusahaan tidak berjalan dengan baik. Antara SDM dan perusahaan, kami saling 

membutuhkan dan membangun hubungan yang dibutuhkan perusahaan kami, karyawan 

membutuhkan perusahaan, dan karyawan yang berkualitas dapat Lari kebutuhan mereka 

(Parimita et al., 2015). 

Setiap perusahaan mengerjakan hal yang berbeda untuk mencapai tujuan. Mapan 

sebelumnya tapi tidak bias terpisah dari sasaran utama. Tumbuh sebaik mengembangkan 

Keterampilan karyawan kami adalah karyawan adalah aset perusahaan. dan salah satu 

acaranya Perusahaan pengembangan profesional karyawan adalah pertumbuhan karir 

motivasi karyawan dan karyawan. 

Kesuksesan struktur satu orang tidak dengan sendirinya menentukan apakah perusahaan 

mencapai target tidak terpengaruh hanya untuk organisasi secara keseluruhan, tetapi juga 

untuk faktor...menempatkan orang pada posisi yang tepat dan membuat mereka termotivasi 

untuk bekerja. Dalam dunia bisnis yang terglobalisasi, perubahan terus diamati setiap hari, 

yang mengarah pada restrukturisasi dan optimalisasi proses, merger dan akuisisi, kemajuan 

teknologi, dan cara lain untuk merespons tekanan globalisasi yang dinamis. Perubahan 

konstan di tingkat organisasi meningkatkan pentingnya mengelola orang di tempat kerja, 

terutama perencanaan dan manajemen karir. Bakat mungkin merupakan sumber daya yang 

paling berharga dalam organisasi saat ini dan memberikan manfaat karir jangka panjang yang 

berkelanjutan bagi organisasi dan karyawannya (Adekola, 2011). 

Kepuasan kerja adalah masalah penting untuk semua orang yang bekerja. Kepuasan 

kerja yang tinggi mempengaruhi orang yang melakukan tugas. untuk mencapai tujuan 

perusahaan yang baik. Di sisi lain, kepuasan kerja karyawan yang rendah mengurangi 

produktivitas dan efektivitas kerja mereka di perusahaan tidak akan dapat dicapai tujuan 

perusahaan cukup pekerjaan yang bermanfaat secara umum itu pribadi dan kepuasan pribadi 

berbeda untuk setiap orang. Dapat diidentifikasi dengan lihat posturnya dan bagaimana 

mereka melakukan tugas-tugas tertentu. Jika karyawan menyukai apa? mereka melakukan 

dan dapat menyelesaikan sesuatu, mereka melihat itu karyawan merasa puas dengan 

pekerjaannya. Namun, pekerjaan harus didasarkan pada keterampilan dan kemampuan 

pekerja. Hal ini berdampak positif bagi organisasi dan jika pekerjaan tidak sesuai dengan 

keterampilan dan kompetensi karyawan, maka dapat berdampak negatif seperti menurunnya 

produktivitas karyawan dan kepuasan kerja bagi organisasi. 

Pengusaha juga harus mempertimbangkan dan mengelola pengembangan karir yang 

sesuai untuk semua karyawan. Inilah yang sengaja dilakukan oleh karyawan. Kemampuan 

lebih tinggi dari aslinya membantu mereka memahami fungsi, peran, dan tanggung jawab 

mereka di lingkungan kerja. Prestasi juga diharapkan dengan pembentukan karir, 

meningkatkan kepuasan kerja dan memperjelas level profesi karir mereka. Perusahaan 

berusaha untuk menumbuhkan kepuasan kerja yang sehat yang menyeimbangkan hak dan 

tanggung jawab pekerja dan peran dan tanggung jawab karyawan. 

Motivasi merupakan faktor yang bias menjamin kepuasan kerja bagi seluruh karyawan. 

motivasi sangatlah penting. Karyawan yang senang dengan apa yang mereka dapatkan dari 

perusahaan yang mereka berikan lebih dari yang diharapkan dan akan terus dilakukan dengan 
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sangat baik. Di sisi lain, karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi dari orang-orang yang 

yang tidak kompeten cenderung menganggap pekerjaan mereka membosankan yang mana 

dipaksa bekerja, dan hasilnya tidak maksimal. Kapan motivasi tentu saja, ada banyak 

karyawan dan motivasi lebih lanjut diharapkan. mereka suka bekerja, bekerja keras dan 

loyalitas dan keinginan untuk bekerja lebih baik. Kondisi ini perlu ditingkatkan kepuasan 

karyawan. Sangat termotivasi, akan termotivasi untuk memecahkan masalah, meningkatkan 

keterampilan untuk kepuasan maksimal. 

Dengan pemikiran maka, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Pertumbuhan Karir dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (studi pada 

karyawan Pasar Kranji Baru Kota Bekasi)”. 

 

Rumusan masalah: 

1. Apakah ada dampak yang signifikan dari pengembangan karir ke kepuasan pekerjaan 

karyawan? 

2. Apakah ada dampak yang signifikan dari motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan? 

3. Apakah ada dampak yang signifikan pengembangan karir dan motivasi bekerja sama 

untuk kepuasan kerja karyawan? 

 

Tujuan penelitian: 

1. Untuk menegetahui apakah ada pengaruh nilai peningkatan karir terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nilai motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan pertumbuhan karir dan motivasi 

kerja untuk bekerja sama ke kepuasan Kerja karyawan. 

 

METODE 

Pada menulis ini menggunakan metode kuantitatif sebaik belajar Referensi Untuk 

belajar konsep di koneksi di antara variable yang mana ada dari majalah.  Dengan metode on 

line Google Ilmuwan sebaik media massa Lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan dalam penelitian ini diambil dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang membahas tentang pengembangan karir, motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. 

Pengaruh perkembangan karier ke kepuasan Kerja 

  Berdasarkan (Bahri & Nisa, 2017) Perkembangan karier di Perusahaan peringkat 

bagus berdasarkan Pendidikan resmi, sebuah pengalaman Kerja, pertunjukan, Keterampilan 

Kerja, pertunjukan Kerja, kemajuan, kemajuan karier, persiapan karyawan, melacak karier 

sebaik rencana Kerja dievaluasi Motivasi per perusahaan yang mana bagus berdasarkan di 

gaji, izin daerah perumahan, pensiun, koneksi Dengan kolega Kerja, koneksi Dengan bos, 

bonusnya sebaik apresiasi, promosi, kebebasan berbicara, hakim sebaik kritik. 

  Berdasarkan (Parimita et al., 2015) Perusahaan juga membutuhkan pemberitahuan 

perkembangan karier setiap karyawan sebaik Menjalankannya Dengan sesuai. Hal ini 

menjamin Apa karyawan lagi kualitatif dari sebelumnya sebaik memahami fungsi, peran 

sebaik tidak cukup menjawab di Lingkungan Kerja Pada hal perkembangan karier, Mereka 

juga ingin kepuasan Kerja yang mana lagi sebaik kejelasan tentang melacak karier yang mana 

ingin Mereka Mengejar. 
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  Berdasarkan (Yani, 2018) Perkembangan karier menutup koneksi Dengan pertunjukan 

karyawan. Karyawan ingin meraih tujuan kemajuan karier Mereka ke Mereka bisa untuk naik 

ke atas panggung lagi bagus di tempat Kerja DARI ini perkembangan karier mulai berlaku 

penting ke kepuasan Pekerjaan. 

 

Pengaruh motivasi Kerja ke kepuasan Kerja 

  Berdasarkan (Kadek et al., 2015)Motivasi mulai berlaku positif. penting. Ke 

pertunjukan karyawan. Hal ini karena motivasi diukur Dengan sembilan indicator pencapaian 

(performance), kemajuan (pengembangan pribadi), kewajiban di saya sendiri (bekerja sendiri) 

persepsi (persepsi), politik Perusahaan (kebijakan perusahaan) dan koneksi kolega Kerja 

(hubungan dengan rekan kerja), keamanan pekerjaan, hubungan Dengan atasan (hubungan 

dengan atasan) dan gaji efek positif penting ke pertunjukan karyawan kooperatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Bagaimana manajer melihat motivasi yang mana 

Mereka berlaku dari keuntungan langsung ke karyawan memiliki pengaruh positif yang mana 

penting ke pertunjukan. Pertunjukan yang mana lagi bagus itu ke karyawan Kapan Pengelola 

lebih termotivasi ke karyawan Mereka. 

  Pada belajar sebelumnya yang mana dipegang pada (Parimita et al., 2015),, Dengan 

untuk memberi tahu Lain, karyawan yang mana termotivasi tinggi sebaik kepuasan tinggi 

pasti akan memberi kontribusi yang mana besar per Perusahaan. Perkontribusi yang mana 

tinggi, organisasi akan memiliki hasil yang mana tinggi, sebaik Dengan hasil yang mana 

tinggi, organisasi bisa Lari harapan yang mana menurut per karyawan. 

  Pada belajar yang mana dipegang pada (Fatmala et al., 2017), diketahui Apa motivasi 

Kerja mulai berlaku positif sebaik penting ke kepuasan Pekerjaan. DARI untuk memberi tahu 

Lain, Kapan karyawan sangat termotivasi, Mereka Merasa perangsangan sebaik antusiasme di 

profesi Mereka yang mana memimpin di perkembangan sebaik pertumbuhan organisasi yang 

mana penting. 

Berdasarkan(Rahayu, 2016) Motivasi Kerja mulai berlaku positif penting ke 

pertunjukan staf PT. Bukit Semarang Jaya bawah tanah cara Apa memiliki hubungan yang 

mana bagus Di antara motivasi sebaik kinerja, bahkan karyawan termotivasi tinggi bahkan 

Mengerjakan yang mana Terbaik. Itu berarti lebih tinggi motivasi Jadi lebih tinggi 

pertunjukan karyawan. Secara umum, responden menunjukkan bahwa semua karyawan 

termotivasi oleh apa yang ditawarkan perusahaan, termasuk upah yang adil dan wajar serta 

hubungan karyawan yang baik. 

 

Kerangka Penelitian 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan tinjauan teori belajar sebaik diskusi yang mana relevan, bisa 

diformulasikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Di antara Perkembangan Karier ke Kepuasan Karyawan. 

2. Ada pengaruh di antara Motivasi Kerja ke Kepuasan Karyawan. Pelatihan sebaik Disiplin 

Kerja mulai berlaku ke Pertunjukan Karyawan 
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